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ABSTRAK 
 

“Harian Nusantara” adalah salah satu surat kabar berbahasa Tionghoa yang 
memiliki sirkulasi terbesar dan berpengaruh luas di Jawa Timur. Sebagai salah satu dari 
"Tiga Harta Karun" komunitas Tionghoa, surat kabar berbahasa Tionghoa ini berperan 
dalam melestarikan budaya Tionghoa untuk memperkuat identitas dan karakter budaya 
kaum muda Tionghoa-Indonesia. Penelitian ini menganalisis strategi yang diambil untuk 
rekonstruksi identitas Tionghoa di kalangan pemuda Tionghoa-Indonesia berusia 15 
hingga 25 tahun di Surabaya, berdasarkan konsep "soft communication" yang diusulkan 
oleh Xiao Hang, karakteristik identitas Tionghoa yang dikemukakan oleh Yun Changyao, 
dan teori identitas Tionghoa yang diusulkan oleh Suprajitno. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa “Harian Nusantara” memperkuat pengakuan identitas Tionghoa 
dengan memperkenalkan budaya Tionghoa dan mendorong kaum muda Tionghoa-
Indonesia untuk menulis dalam bahasa Tionghoa, sehingga meningkatkan kebanggaan 
mereka terhadap warisan Tionghoa mereka. Kata kunci: rekonstruksi identitas tionghoa, 
media tionghoa, identitas budaya, identitas Tionghoa, strategi membangun identitas 
Tionghoa 
 
Kata kunci: rekonstruksi identitas Tionghoa, media Tionghoa, identitas budaya, identitas 
Tionghoa, strategi membangun identitas Tionghoa 
 
摘要 
 

《千岛日报》是东爪哇发行量较多、影响较广的华文报纸之一。身为华人

三宝之一的华文报纸应起到传承中华文化以增强年轻华裔的华人身份认同与文化

特征的作用。此次研究根据肖航的“软传播”的概念、云昌耀提出的华人特性，以
及 Suprajitno提出的华人身份理论以分析对泗水 15至 25岁华裔的华人身份重构采
取的策略。研究结果得出，《千岛日报》通过传播华人文化，并鼓励年轻华裔进

行华文写作以增加对华人身份的自豪感，增强其华人身份认同。 
 

关键词：华人身份重构、华文媒体、文化认同、华人性、华人身份重构策略 
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PENDAHULUAN 
 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi keturunan Tionghoa 
terbesar di dunia, yaitu sekitar 5% dari total populasi (Chen Yannan, 2013). Berbeda 
dengan negara-negara berpenduduk Tionghoa lainnya seperti Singapura dan Malaysia, 
generasi muda Tionghoa di Indonesia umumnya kurang menguasai bahasa Mandarin, 
jauh dari tradisi budaya Tionghoa, bahkan lebih cenderung mengidentifikasi diri dengan 
budaya lokal Indonesia (Ye Liping, 2019). Fenomena ini terkait erat dengan kebijakan 
asimilasi yang diterapkan oleh pemerintah Indonesia selama periode "Orde Baru" dari 
tahun 1966 hingga 1998. Kebijakan ini, yang meliputi penutupan sekolah-sekolah 
Tionghoa, pelarangan penggunaan bahasa Mandarin, dan pembatasan kegiatan budaya 
etnis, bertujuan untuk menghapus karakteristik budaya Tionghoa, sehingga banyak 
keturunan Tionghoa kehilangan identitas dan pengakuan budaya mereka (Shen Ling, 
2015). 

Meskipun UUD 1945 Indonesia menjamin hak warga negara atas bahasa dan 
budaya serta menegaskan penghormatan terhadap keberagaman budaya dan etnis, 
komunitas Tionghoa telah lama menghadapi penindasan politik yang mengakibatkan 
krisis identitas budaya mereka. Dalam beberapa tahun terakhir, seiring dengan proses 
demokratisasi dan penerapan kebijakan multikulturalisme, komunitas Tionghoa mulai 
memulihkan hak-hak budaya mereka dan melalui proses "re-Tionghoa" (proses 
rekonstruksi budaya dan identitas etnis Tionghoa di Indonesia) atau resinicisation untuk 
merekonstruksi karakteristik budaya mereka. Resinicisation merujuk pada fenomena 
ketika karakteristik budaya Tionghoa yang sebelumnya ditekan oleh politik dan 
masyarakat arus utama dapat kembali muncul dan diterima oleh masyarakat luas. Proses 
ini tidak hanya mencerminkan kebangkitan budaya tetapi juga menjadi cara penting bagi 
komunitas Tionghoa Indonesia untuk memperjuangkan hak setara sebagai warga negara 
(Wang Gungwu, 2011; Wu Yiting, 2020). 

Istilah resinicisation tidak merujuk secara langsung pada budaya Tiongkok, 
melainkan pada karakteristik budaya Tionghoa yang telah terlokalisasi di Indonesia. 
Dengan demikian, resinicisation bukan bertujuan untuk membangun kembali hubungan 
dengan Tiongkok, atau mengganti kewarganegaraan, melainkan menekankan pada upaya 
untuk mengonfirmasi kembali identitas etnis dan budaya komunitas Tionghoa dalam 
konteks sosial lokal. Sebagai media utama penyebaran budaya, media berbahasa 
Mandarin memainkan peran yang sangat penting dalam proses ini. Setelah jatuhnya rezim 
Soeharto pada tahun 1998, media berbahasa Mandarin seperti Harian Nusantara (千岛⽇
报) berkembang pesat. Media ini tidak hanya bertanggung jawab untuk menyebarkan 
budaya Tionghoa tetapi juga meningkatkan kesadaran budaya dan identitas generasi 
muda Tionghoa Indonesia, serta mendorong rekonstruksi identitas mereka (Ye Lianqiang, 
2018). 

Harian Nusantara adalah salah satu surat kabar berbahasa Mandarin terbesar dan 
berpengaruh di Indonesia. Sejak didirikan, surat kabar ini telah mengusung misi 
"memperjuangkan dan melindungi hak-hak sah komunitas Tionghoa, mempromosikan 



 

       | Gunawan dan Christiana: Strategi Harian Nusantara Membangun Identitas Tionghoa Generasi 
Muda Tionghoa-Indonesia Surabaya 
 

3 

harmoni antar kelompok etnis, dan menciptakan kemakmuran bagi masyarakat dan 
negara." Terutama di wilayah Jawa Timur, Harian Nusantara melalui laporan berita, 
rubrik budaya, dan kegiatan komunitasnya, memiliki pengaruh signifikan dalam 
pendidikan budaya dan penguatan identitas generasi muda Tionghoa. Namun, generasi 
muda Tionghoa yang lahir setelah tahun 1998 masih menghadapi tantangan dalam 
memahami dan mengenali budaya mereka sendiri akibat kebijakan asimilasi yang 
berlangsung lama. Banyak di antara mereka yang tumbuh tanpa akses ke pendidikan 
bahasa Mandarin atau tradisi budaya Tionghoa di lingkungan keluarga, sehingga minat 
dan pengakuan terhadap budaya leluhur mereka cenderung rendah. 

Penelitian ini mengambil Harian Nusantara sebagai objek studi untuk 
mengeksplorasi bagaimana media ini, melalui strategi penyebaran dan pendidikan budaya, 
mendukung rekonstruksi identitas generasi muda Tionghoa di Surabaya. Melalui 
wawancara dengan 4 anggota redaksi Harian Nusantara serta 3 pembaca muda keturunan 
Tionghoa berusia 15 hingga 25 tahun, penelitian ini menganalisis strategi yang digunakan 
surat kabar tersebut, mengevaluasi efektivitasnya dalam proses resinicisation, dan 
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan perannya di masa depan. 

Penelitian sebelumnya tentang identitas Tionghoa umumnya berfokus pada 
dimensi bahasa, agama, dan tradisi budaya, sementara analisis mendalam terhadap peran 
media berbahasa Mandarin masih terbatas. Penelitian ini, dengan menjadikan Harian 
Nusantara sebagai titik fokus, bertujuan untuk mengungkap kontribusi unik media 
berbahasa Mandarin dalam kebangkitan budaya dan penguatan identitas generasi muda 
Tionghoa. Temuan penelitian ini tidak hanya memberikan perspektif baru bagi 
pengembangan media berbahasa Mandarin, tetapi juga berkontribusi pada integrasi sosial 
dan perkembangan masyarakat multikultural di Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menganalisis hasil 
wawancara dengan 4 staf redaksi dan 3 pembaca muda Harian Nusantara. Tujuannya 
adalah untuk mengeksplorasi bagaimana surat kabar ini, melalui konten-konten rubrik 
tertentu, menerapkan strategi "soft communication" (软传播) dalam merekonstruksi 
identitas budaya Tionghoa dan membangun identitas Tionghoa di kalangan pembacanya. 
Berikut adalah ringkasan metode dan langkah penelitian. 
 
Analisis Kualitatif dan Latar Belakang Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada pengalaman penulis yang pernah magang di Harian 
Nusantara. Dengan menggunakan metode analisis kualitatif, penelitian ini menggunakan 
pendekatan induktif, deduktif, dan komparatif untuk menggali makna mendalam dari 
konten rubrik surat kabar. Fokus utama penelitian adalah bagaimana surat kabar ini 
menampilkan inti budaya Tionghoa untuk memberikan rasa identitas dan keberlanjutan 
budaya kepada pembaca muda keturunan Tionghoa. 
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Pengumpulan Data 
Data diperoleh dari tiga sumber utama:   

1. Wawancara staf redaksi: Empat staf utama Harian Nusantara (pemimpin 
redaksi, editor, wartawan, dan penerjemah) diwawancarai untuk mendapatkan pendapat 
mereka tentang rubrik yang relevan dengan pembaca muda.   

2. Wawancara pembaca muda: Tiga pembaca berusia 15 hingga 25 tahun 
berdiskusi mengenai rubrik favorit mereka serta pendapat mereka tentang koran surat 
kabar ini.   

3. Analisis arsip koran: Melalui tinjauan konten rubrik, penulis memverifikasi 
apakah surat kabar ini menerapkan strategi "soft communication" untuk merekonstruksi 
identitas Tionghoa.  
 
Alat Pengumpulan Data 

1. Metode wawancara: Dilakukan secara daring dan luring untuk mengeksplorasi 
pandangan staf redaksi dan pembaca.   

2. Diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion): Pembaca muda 
berdiskusi mengenai rubrik favorit dan alasan mereka memilih rubrik tersebut.   

3. Analisis teks: Konten wawancara dan rubrik koran dianalisis secara sistematis 
untuk mendapatkan pola data yang relevan.   
 
Metode Analisis Data 

1. Metode Kategori (Framework Analysis)   
   Data dari wawancara dikategorikan berdasarkan dimensi seperti usia, posisi, dan 

kebiasaan membaca. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik utama dan 
pola yang muncul.   

2. Analisis Konten (Content Analysis)   
   Analisis sistematis dilakukan pada rekaman wawancara dan konten rubrik, 

untuk mengungkap bagaimana surat kabar ini menyampaikan esensi budaya Tionghoa 
dan membangun identitas kelompok.   

3. Analisis Komparatif (Comparative Analysis)   
   Membandingkan rekomendasi staf redaksi dan preferensi pembaca muda, untuk 

mengevaluasi dampaknya terhadap identitas kelompok dan keberlanjutan budaya 
Tionghoa.   
 
Langkah Analisis Data 

1. Penyusunan dan Klasifikasi Wawancara   
   Transkrip wawancara dibuat dan dikategorikan berdasarkan tema penelitian, 

termasuk rubrik yang direkomendasikan staf redaksi dan rubrik favorit pembaca, serta 
tantangan dan harapan mereka terhadap surat kabar ini.   

2. Verifikasi dan Analisis Rekomendasi 
   Rekomendasi staf redaksi dibandingkan dengan preferensi pembaca muda, 

dengan merujuk pada konsep "soft communication" dan teori identitas Tionghoa. Evaluasi 
dilakukan untuk menilai efektivitas strategi konten surat kabar.   

3. Alat Analisis Berbasis Tabel   
   Data disajikan dalam tabel untuk merekam karakteristik rubrik, elemen budaya 

yang diusung, serta kesesuaiannya dengan strategi "soft communication".   
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ANALISIS / PEMBAHASAN 
 

Pandangan redaksi dan konten rubrik di Harian Nusantara menampilkan 
konstruksi multidimensi tentang "Ke-Tionghoa-an", terutama dalam hal pelestarian 
bahasa, praktik budaya dan identitas, serta strategi adaptasi multikultural. Dari 
wawancara dengan anggota redaksi, terlihat bahwa pemahaman mereka tentang " Ke-
Tionghoa-an" mencerminkan perpaduan antara tradisional dan modern, serta lingkungan 
unik di mana masyarakat Tionghoa dan budaya Indonesia hidup berdampingan. 

Tabel 1 Pandangan Staf Redaksi Harian Nusantara Mengenai Ke-Tionghoa-an 

Tema/Responden Wartawan A Penerjemah B 
Wakil Pemimpin 

Redaksi C 
Pemimpin Redaksi D 

Ke-Tionghoa-an 

- Menguasai 

bahasa 

Mandarin. 

- Memahami dan 

mempraktikkan 

tradisi 

Tionghoa. 

- Tidak dapat 

hanya dinilai dari 

bahasa. 

- Memahami dan 

melaksanakan 

tradisi Tionghoa 

(seperti 

pendidikan, 

kehidupan). 

- Mengidentifikasi 

diri sebagai 

Tionghoa. 

- Mengidentifikasi 

diri sebagai 

Tionghoa. 

- Praktik tradisi 

Tionghoa. 

- Standar ke-

Tionghoa-an 

berubah seiring 

waktu. Dulu lebih 

berfokus pada 

layanan 

komunitas, kini 

lebih pada 

kepentingan 

individu. Ke-

Tionghoa-an 

tidak harus 

terbatas pada 

etnisitas; praktik 

budaya 

menentukan ke-

Tionghoa-an. 

- Tidak terbatas 

pada garis 

keturunan, 

budaya dan 

identifikasi diri 

menjadi penentu 

utama. 

 
Pertama, pentingnya bahasa dianggap sebagai salah satu indikator utama "Ke-

Tionghoa-an". Jurnalis A dengan tegas menyatakan bahwa penguasaan bahasa dan 
karakter Tionghoa merupakan standar penting dalam menilai "Ke-Tionghoa-an". 
Pandangan ini sejalan dengan teori Gans tentang simbol dan rasa etnis, yang menyatakan 
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bahwa bahasa tidak hanya menjadi sarana pewarisan budaya tetapi juga tanda penting 
identitas (Gans, 1979). Selain itu, surat kabar ini memperkuat pelestarian bahasa melalui 
rubrik "Halaman Puisi Nusantara" (千岛诗⻚) dan rubrik lampiran (副刊), yang sebagian 
besar mempublikasikan puisi dan esai dari remaja Tionghoa. Tujuan utamanya adalah 
meningkatkan kemampuan bahasa melalui kreasi dan penulisan serta memperkuat rasa 
identitas budaya Tionghoa generasi muda. Strategi ini tidak hanya memenuhi kebutuhan 
generasi muda akan pelestarian budaya, tetapi juga memberikan dukungan praktis untuk 
pentingnya bahasa sebagai tanda identitas. 

Namun, bahasa bukanlah satu-satunya indikator "Ke-Tionghoa-an"; praktik 
budaya dan pengakuan diri juga ditekankan. Pendapat penerjemah B dan wakil pemimpin 
redaksi C memperluas pemahaman tentang "Ke-Tionghoa-an". Mereka berpendapat 
bahwa meskipun tidak menguasai bahasa Tionghoa, seseorang dapat menunjukkan "Ke-
Tionghoa-an" asalkan mampu berpartisipasi dalam praktik budaya tradisional Tionghoa 
dan secara psikologis mengakui dirinya sebagai Tionghoa. Pemahaman ini selaras dengan 
teori Yun Changyao tentang persepsi internal dan eksternal " Ke-Tionghoa-an " (Yun 
Changyao, 2005) dan hasil penelitian Kivisto tentang fleksibilitas batasan budaya 
(Kivisto, 2001). Praktik budaya ini tercermin dalam berbagai rubrik surat kabar, seperti 
"Budaya Tionghoa" (中华⽂化) dan "Dinamika Komunitas Tionghoa" (华社动态) yang 
melaporkan kegiatan komunitas, perayaan, dan tradisi Tionghoa untuk memperkuat 
identitas budaya masyarakat Tionghoa. 

Selain itu, pandangan pemimpin redaksi D lebih jauh mengungkapkan sifat 
dinamis dan beragam dari " Ke-Tionghoa-an". Ia percaya bahwa "Ke-Tionghoa-an" 
bukan hanya kelanjutan garis keturunan tetapi juga hasil dari pengakuan diri dan praktik 
budaya. Pandangan ini menekankan keterbukaan dan inklusivitas identitas Tionghoa, 
menunjukkan bahwa seiring perkembangan zaman, makna identitas Tionghoa juga harus 
berkembang. Pandangan ini sejalan dengan teori Kivisto tentang penyesuaian dinamis 
batasan budaya (Kivisto, 2001). Pemimpin redaksi D juga mencatat bahwa perubahan 
dalam pengakuan budaya generasi muda Tionghoa mendorong media tradisional untuk 
lebih fleksibel dalam memenuhi kebutuhan pembaca. 

Patut dicatat bahwa pengaturan konten rubrik Harian Nusantara mencerminkan 
penerapan strategi "soft communication" (Xiao Hang, 2013). Sebagai contoh, rubrik 
hiburan dan olahraga serta rubrik lampiran mencoba menarik perhatian pembaca muda 
dengan memilih konten yang lebih relevan bagi mereka, sekaligus menghormati budaya 
lokal Indonesia dan menampilkan keberagaman budaya Tionghoa. Pendekatan yang 
memadukan dua budaya ini tidak hanya menunjukkan fleksibilitas masyarakat Tionghoa-
Indonesia dalam mengadaptasi budaya mereka tetapi juga menyediakan jalan praktis bagi 
generasi muda untuk menyeimbangkan identitas mereka. 

Secara keseluruhan, Harian Nusantara, melalui konten rubriknya yang beragam 
dan pemahaman mendalam tentang "Ke-Tionghoa-an," tidak hanya merekonstruksi 
identitas Tionghoa dalam aspek bahasa, budaya, dan praktik, tetapi juga mencerminkan 
sikap kompleks masyarakat Tionghoa-Indonesia terhadap pelestarian budaya dan 
identitas. Konstruksi ini tidak hanya menyesuaikan diri dengan perubahan sejarah dan 
zaman tetapi juga memberikan dukungan kuat bagi masyarakat Tionghoa-Indonesia, 
terutama generasi muda, dalam pengakuan budaya dan adaptasi sosial. Sebagaimana 
dianalisis oleh Suprajitno (Suprajitno, 2017), media memainkan peran penting dalam 
membentuk ruang publik untuk mendukung rekonstruksi identitas etnis melalui interaksi 
budaya dan komunikasi sosial. 
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Harian Nusantara Menunjukkan Keberagaman Warisan Budaya "Ke-Tionghoa-
an" 

Harian Nusantara melalui berbagai rubriknya yang kaya akan konten, secara 
menyeluruh menunjukkan identitas "ke-Tionghoa-an" yang khas kepada para 
pembacanya. Dari bahasa, budaya, karya sastra, hingga semangat olahraga dan kegiatan 
komunitas, media ini menunjukkan ciri khasnya sebagai surat kabar berbahasa Mandarin 
yang bertujuan menyebarkan budaya Tionghoa dan melestarikan pemikiran masyarakat 
Tionghoa. Hal ini tercermin melalui berbagai aspek, seperti menampilkan budaya 
tradisional Tionghoa, mendorong para pemuda untuk berkreasi dalam bahasa Mandarin, 
serta menyampaikan berita olahraga dan hiburan yang interaktif. 

Pertama, sebagai media berbahasa Mandarin, Harian Nusantara tetap konsisten 
menggunakan bahasa Mandarin meskipun saat ini kebanyakan generasi muda Tionghoa 
memiliki tingkat kemampuan bahasa Mandarin yang relatif rendah. Hal ini 
mencerminkan identitas "ke-Tionghoa-an" sebagaimana disebutkan oleh wartawan A, di 
mana bahasa Mandarin dianggap sebagai inti dari identitas Tionghoa dan simbol penting 
dari pengakuan budaya Tionghoa. Selain itu, melalui rubrik puisi, rubrik tambahan, dan 
konten budaya Tionghoa lainnya, surat kabar ini menunjukkan penghargaan terhadap 
bahasa dan sastra Tionghoa. 

Kedua, Harian Nusantara juga menekankan pentingnya keterlibatan langsung 
dalam mempraktikkan budaya Tionghoa kepada para pembacanya. Melalui rubrik seperti 
rubrik tambahan dan rubrik Dinamika Komunitas, mereka mendorong setiap individu 
untuk menunjukkan dirinya melalui karya tulis berbahasa Mandarin. Partisipasi langsung 
dalam kegiatan budaya Tionghoa—seperti menulis dalam bahasa Mandarin atau 
merayakan hari raya tradisional—serta keterlibatan dalam organisasi masyarakat 
Tionghoa dapat memperkuat pengakuan budaya etnis seseorang. 

Terakhir, dari perspektif konten secara keseluruhan, wawancara dengan staf 
redaksi menunjukkan bagaimana pemahaman mereka terhadap identitas "ke-Tionghoa-
an" diterapkan dalam penyebaran budaya secara praktis, terutama dalam hal pelestarian 
budaya dan adaptasi multikultural. Dengan menggunakan metode "soft comunication", 
mereka tetap menghormati budaya Indonesia sambil menyampaikan budaya Tionghoa, 
seperti mempromosikan budaya lokal Indonesia dalam bahasa Mandarin atau 
menggunakan kosakata lokal dalam penulisan artikel. Dualitas budaya ini menunjukkan 
karakteristik unik masyarakat Tionghoa Indonesia yang berbaur dengan budaya lokal, 
mencerminkan pemahaman staf redaksi tentang identitas "ke-Tionghoa-an" yang 
fleksibel dan multikultural. Hal ini juga menunjukkan bagaimana surat kabar ini 
membantu generasi muda Tionghoa menyeimbangkan identitas mereka dalam konteks 
globalisasi dan memperkuat pengakuan identitas etnis mereka. 

 
Identitas "Ke-Tionghoa-an" Pembaca Harian Nusantara 

Tiga pembaca muda yang diwawancarai dalam penelitian ini telah belajar bahasa 
Mandarin selama lebih dari lima tahun. Sekolah atau jurusan yang mereka ambil 
memungkinkan mereka sering berinteraksi dengan bahasa Mandarin, sehingga ketiganya 
mampu berbicara bahasa Mandarin dengan lancar. Para pembaca muda ini memiliki 
pemahaman tertentu tentang budaya tradisional Tionghoa, sebagian diwariskan dari 
generasi sebelumnya, namun sebagian besar merupakan hasil dari pendidikan sekolah. 

Ketiga pembaca muda mengetahui keberadaan Harian Nusantara atas 
rekomendasi guru mereka di sekolah. Namun, karena keterbatasan kemampuan bahasa 
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Mandarin atau kurangnya daya tarik konten surat kabar bagi generasi muda, mereka 
jarang membaca seluruh isi surat kabar tersebut secara lengkap, dan frekuensi 
membacanya juga tidak terlalu tinggi. 

Bagian yang mereka pilih untuk dibaca sangat terkait dengan sekolah mereka. 
Misalnya, pembaca muda B dan pembaca muda C dari Sekolah Trilingual Little Sun 
senang membaca rubrik tambahan, karena sering memuat tulisan dari sekolah mereka. 
Sementara itu, pembaca muda A dari Universitas Kristen Petra lebih tertarik membaca 
rubrik Dinamika Komunitas Tionghoa yang sering memuat laporan tentang kegiatan yang 
diadakan oleh universitasnya. 

Hal ini sesuai dengan prediksi staf redaksi yang menyatakan bahwa rubrik 
tambahan dapat menarik perhatian generasi muda Tionghoa yang masih bersekolah. 
Namun, terkait dengan konten berita utama Harian Nusantara, mereka mengungkapkan 
bahwa generasi muda saat ini cenderung jarang menggunakan media tradisional (seperti 
surat kabar cetak atau berita televisi) untuk mendapatkan informasi terbaru. Sebagian 
besar informasi kini diperoleh melalui media sosial atau aplikasi video pendek seperti 
TikTok dan Instagram. 

Ketiganya juga merasa bahwa penggunaan kata-kata yang terlalu formal dan 
teknis dalam berita Harian Nusantara membuatnya sulit dipahami. Namun, bagi pembaca 
muda yang memiliki minat besar terhadap bahasa Mandarin, mereka sesekali membaca 
berita di surat kabar ini untuk mempelajari kosa kata baru. 

Sebagai pandangan berdasarkan kesadaran diri, pengakuan identitas sebagai 
bagian dari etnis Tionghoa oleh generasi muda tidak lagi bergantung pada syarat kaku 
seperti "menguasai bahasa Mandarin" atau "memahami budaya tradisional". Dengan 
melonggarkan kriteria identitas "ke-Tionghoa-an", dapat disimpulkan bahwa meskipun 
tidak menguasai bahasa Mandarin atau memahami budaya tradisional, jika seorang 
generasi muda Tionghoa mengakui dirinya sebagai bagian dari etnis Tionghoa, ia tetap 
memiliki identitas "ke-Tionghoa-an". Bahkan tanpa membaca surat kabar berbahasa 
Mandarin seperti Harian Nusantara, identitas etnis mereka tidak akan tergoyahkan. 

Dalam diskusi, penulis menunjukkan rubrik hiburan dan suplemen yang 
direkomendasikan oleh staf redaksi kepada ketiga responden. Ketiganya menyatakan 
bahwa mereka lebih tertarik pada rubrik hiburan, yang dianggap dapat menarik perhatian 
pembaca muda. Suprajitno mengemukakan bahwa identitas Tionghoa juga dapat 
dibangun melalui minat terhadap budaya populer. Minat terhadap budaya populer 
Tiongkok atau budaya Tionghoa dapat membantu membangun kembali identitas etnis 
Tionghoa (Suprajitno, 2020). Oleh karena itu, Harian Nusantara dapat 
mempertimbangkan untuk mengembangkan kembali rubrik hiburan guna menarik lebih 
banyak pembaca muda Tionghoa dan membantu merekonstruksi identitas mereka sebagai 
bagian dari etnis Tionghoa. 
 
KESIMPULAN 
 

Harian Nusantara melalui strategi penyebaran budaya, partisipasi pembaca, ikatan 
bahasa, dan promosi tradisi, secara perlahan membantu generasi muda Tionghoa di 
Surabaya merekonstruksi identitas Tionghoa mereka dan memperkuat rasa identitas 
budaya. Namun, surat kabar ini menghadapi tantangan seperti kehilangan sumber daya 
editor, minimnya pembaca muda, dan kurangnya daya tarik konten. 
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Disarankan untuk menambah rubrik hiburan dan membuka platform media sosial 
guna menarik minat generasi muda. Penelitian di masa depan dapat memperluas 
kelompok sampel, membandingkan pengaruh surat kabar berbahasa Mandarin lainnya, 
serta mengeksplorasi lebih dalam peran media dalam pelestarian budaya dan penguatan 
identitas. 
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